Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Urgens kriminalisasi Cyberbullying di Indonesia= The urgency of
criminalization of Cyberbullying in Indonesia

Scientia Afifah Taibah, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20331387& lokasi=lokal

Fenomena cyberbullying merupakan fenomena yang sedang marak terjadi di beberapa negara di dunia,
termasuk salah satunya adalah Indonesia. Dampak buruk yang ditimbulkannya terhadap anak-anak dan
remaja menjadikan cyberbullying tidak bisa diremehkan keberadaannya. Dengan menggunakan metode
penelitian dalam bentuk yuridis normatif dan bersifat eksploratoris, penelitian ini mencoba menggali
bagaimana dampak buruk cyberbullying terhadap perkembangan anak-anak di Indonesia dan bagaimana
hukum dapat menyikapinya. Adapun undang-undang yang relevan dengan topik ini adalah Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana, Undang-Undang Perlindungan Anak, Undang-Undang Pornografi dan Undang-
Undang Informasi dan Transaksi Elektronik.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sampai saat ini cyberbullying belum memperlihatkan dampak
buruk bagi anak di Indonesia, sehingga penanganannya sejauh mungkin dilakukan dengan upaya nonpenal
yang melibatkan pemerintah, orang tua, guru, anak-anak dan masyarakat, namun tidak menutup
kemungkinan untuk menggunakan upaya penal sebagai bentuk preventif.

...... Cyberbullying phenomenon is now a common phenomenon in many countries including Indonesia. Its
impacts on children and adolescents make the cyberbullying existence can not be underestimated. By using
the methods of research in the form of juridicial normative - exploratory, this study attempts to explore how
the devastating impact of cyberbullying influence children's development in Indonesia and how the law can
react to it. Regulations that related to this topic are Book of Penal Code, Child Protection Act, Pornography
Act, and Electronic Transaction and Information Act.

The results of this study concluded that until now the cyberbullying has not shown the bad impact for
children in Indonesia, so that the handling as far as possible should be by the nonpenal effortsinvolving
government, parents, teachers, children and communities, but it is still possible to use penal efforts as the
preventive form.
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